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" Abstrak

Rendahnya minat membaca pada siswa kelas 2 SD seringkali menjadi kendala
dalam proses pembelajaran, yang berdampak pada pemahaman materi serta
perkembangan kognitif siswa secara keseluruhan. Siswa cenderung kurang
termotivasi untuk membaca teks panjang dan-merasa bosan dengan metode
pembelajaran membaca yang konvensional. Penelitian .ini bertujuan untuk
meningkatkan minat membaca siswa kelas-2 _SD di SDIT Firdaus melalui
penggunaan buku cerita bergambar sebagai media pembelajaran. Penggunaan buku
cerita bergambar diharapkan menjadi.solusi inovatif yang menarik perhatian siswa,
memudahkan pemahaman isi cerita, serta menumbuhkan kecintaan - terhadap
aktivitas membaca sejak dini. Visual yang menarik dan narasi yang sederhana
dalam buku cerita bergambar-dapat menciptakan pengalaman membaca yang
menyenangkan dan tidak membosankan: Penelitian ini menggunakan pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model siklus.yang meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan.refleksi, yang dilaksanakan dalam dua
siklus. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas 2 SD di SDIT Firdaus yang
berjumlah 25 siswa , dan dilaksanakan selama 2 bulan pada semester-ganjil tahun
ajaran 2024/2025. Metode pengumpulan data dilakiaikan melalui observasi, angket
mifiab membaca, dan dokumentasi, dengan instrumen berupa lembar observasi,
angketserta rubrik penilaian membaca. Data kualitatif dianalisis secara deskriptif,
sedangkan,. data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk
mengukur pehingkatan minat membaca siswa. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan Kontribusi dalam upaya pengémbangan metode pembelajaran yang
lebih menarik dan efektif bagi siswa’sekolah dasar.
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Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan (Tarigan, 2019). Kegiatan yang diminati sesorang 3 diperhatikan terus menerus yang
disertai dengan rasa senang. Minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari situ
diperoleh kepuasan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran
yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari karena minat
menambah dorongan untuk belajar.



SENTRATAMA
Seminar Transformasi dan Teknologi Pendidikan Al Hikmah
Edisi 1, Januari 2025

Minat membaca merupakan salah satu faktor penting dalam menunjang keberhasilan belajar
siswa di jenjang Sekolah Dasar. Membaca tidak hanya memperkaya wawasan, tetapi juga
membentuk kemampuan berpikir kritis, memperluas kosakata, serta meningkatkan daya
imajinasi dan kreativitas anak. Oleh karena itu, menumbuhkan minat membaca sejak dini
menjadi langkah fundamental dalam meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam
membangun budaya literasi sejak usia dini.

Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa minat membaca siswa, khususnya pada
jenjang kelas rendah seperti kelas 2 SD, masih tergolong rendah. Buku cerita bergambar
merupakan cerita yang ditulis dengan gaya bahasa ringan yang dilengkapi dengan gambar yang
menjadi satu kesatuan. Tema dalam cerita bergambar juga seringkali berkenaan dengan
pribadi/pengalaman pribadi sehingga pembaca mudah mengidentifikasikan dirinya melalui
perasaan serta tindakan dirinya melalui perwatakan tokoh-tokoh utamanya”.

(Tarigan, 2019) Dengan adanya pembelajaran daring siswa lebih mudah bosan untuk
mengikuti materi pembelajaran, dengan itu adanya inisiatif dari guru untuk mengubah cara
mengajar menjadi lebih menarik sangat mempengaruhi ketertarikan siswa. Peserta didik
memberikan respon bahwa isi buku cerita bergambar menarik, cerita mudah dipahami, dan
dapat dijadikan model dalam bersikap (Putrislia & Airlanda, 2021).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SDIT Firdaus, ditemukan bahwa sebagian
besar siswa kelas 2 belum menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap kegiatan membaca.
Hal ini terlihat dari kurangnya partisipasi saat. sesi membaca berlangsung di kelas, serta
minimnya interaksi mereka dengan bahan bacaan di luar kegiatan pembelajaran formal.

Untuk memperkuat temuantersebut, dilakukan wawancara dengan guru kelas 2. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa kemampuan-membaca siswa cukup beragam, tetapi sebagian
besar masih mengatami kesulitan dalam membaca lancar dan memahami isi~bacaan. Guru
menyebutkan bahwa siswa cenderung cepat merasa bosan ketika membaca teks panjang tanpa
gambar. Dalam waWancara dengan beberapa siswa, mereka mefigaku bahwa membaca terasa
membosankan dan sulit dipahami, terutama jika buku yang dibegikan tidak memiliki ilustrasi
atau visual menarik.

Permasalahan rendahnya“minat membaca ini tidak dapat diabaikan, karena berdampak
langsung pada kemampuan literas¥ siswa: se€ata keseluruhan. Jika minat baca tidak
ditumbuhkan sejak dini, siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami berbagai materi
pelajaran lain yang memerlukan kemampuan literasi dasar. Untuk itu, diperlukan solusi
inovatif yang mampu menarik perhatian siswa dan meningkatkan motivasi mereka dalam
membaca. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah melalui buku cerita bergambar.
Buku jenis ini menyajikan cerita dengan teks sederhana yang dilengkapi ilustrasi menarik dan
berwarna. Kombinasi antara teks dan gambar mampu mempermudah pemahaman isi cerita,
menumbuhkan rasa ingin tahu, serta menjadikan kegiatan membaca sebagai aktivitas yang
menyenangkan.

Menurut teori pembelajaran visual, anak-anak usia sekolah dasar lebih mudah memahami
dan mengingat informasi jika disajikan dalam bentuk gambar atau visual. Buku cerita
bergambar juga sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif anak usia dini, yang lebih
tertarik pada cerita konkret dengan dukungan visual. Sulistyo-Basuki (2007) menyatakan
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bahwa buku cerita bergambar tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga merupakan
alat penting dalam membangun kemampuan literasi anak secara menyeluruh.

Temuan ini diperkuat oleh beberapa penelitian terdahulu. Penelitian oleh Fika Nuralifah
(2024) menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita bergambar dapat meningkatkan minat dan
pemahaman membaca siswa kelas rendah. Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian oleh
Mahlim (2024), yang menunjukkan bahwa media ebook seperti buku bergambar mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif, sehingga siswa lebih
mudah memahami isi bacaan. Sementara itu, Manjakana (2021) menegaskan bahwa buku cerita
bergambar efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman karena
anak-anak lebih fokus dan tertarik saat membaca bahan bacaan yang dilengkapi gambar.

Berdasarkan kondisi dan temuan tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat judul
“Meningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas 2 SD Melalui Buku Cerita Bergambar di SDIT
Firdaus”. Judul ini dipilih berdasarkan masalah aktual yang ditemukan di lapangan, didukung
oleh wawancara guru dan teori pembelajaran, serta hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan efektivitas buku cerita bergambar dalam meningkatkan minat dan kemampuan
membaca siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan Kontribusi nyata dalam
pengembangan strategi pembelajaran literasi yang lebih efektif, menyenangkan, dan sesuai
dengan perkembangan usia anak sekolah dasar.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk terlibat secara langsung dalam
proses pembelajaran, melakukan perbaikan secara berkelanjutan, serta mengamati dampak
nyata dari intervensi yang dilakukan. PFK-bersifat partisipatif, kolaboratif, dan reflektif,
sehingga sangat sesuai untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam-kelas. Subjek
dalam penelitian int adalah seluruh siswa kelas 2 SD di SDIT Firdaus, yang terdiri dari jumlah
siswa, misalnya: 12 si€wa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Pemilihan kelas 2 didasarkan pada
pertimbangan bahwa pada usia tersebut, siswa telahmenguasai¢asar-dasar membaca dan lebih
responsif terhadap media visual yang menarik seperti buku cerita’bergambar.

Penelitian ini dilaksanakan’di SDIT Firdaus dengan“pestimbangan kemudahan akses dan
dukungan penuh dari pihak sekolah terhadap kegidtan‘penclitian. Model pengembangan yang
digunakan mengacu pada model PTK Kemmis dan-McTaggart, yang terdiri dari empat tahapan
utama, yaitu: perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing),
dan refleksi (reflecting). Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rencana tindakan yang
mencakup penyusunan materi buku cerita bergambar, lembar observasi, angket, dan rubrik
penilaian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi angket minat baca siswa
dan lembar observasi pembelajaran. Angket minat membaca yang menggunakan skala Likert
untuk mengukur tingkat minat siswa sebelum dan sesudah tindakan (pre-test dan post-test).
embar observasi untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran menggunakan buku
cerita bergambar, termasuk antusiasme, fokus, dan interaksi, serta aktivitas guru dalam
mengelola kelas. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan angket dan observasi.
Sedangkan teknik analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
didapatkan dari masukan angket dan juga catatan pada lembar observasi. Data kuantitatif
didapatkan dari rata-rata skor pada angket dan lembar observasi.

Keberhasilan tindakan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan beberapa indikator.
Pertama, adanya peningkatan minat membaca siswa, yang dapat dilihat dari hasil angket minat
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baca minimal mendapatkan skor 80 untuk 75% siswa di kelas. Kedua, meningkatnya aktivitas
siswa dalam pembelajaran, ditunjukkan dengan adanya hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran diatas 80%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 2 SDIT Firdaus selama dua bulan pada semester
ganjil tahun ajaran 2024/2025. Subjek penelitian berjumlah 25 siswa, terdiri atas 12 siswa laki-
laki dan 13 siswa perempuan. Penelitian ini menggunakan dua siklus, di mana setiap siklus
terdiri dari dua pertemuan. Setiap siklus mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi.

Tahap perencanaan, pada tahap perencanaan, peneliti menyusun angket perangkat
pembelajaran meliputi rancangan kegiatan membaca dengan menggunakan buku cerita
bergambar, lembar observasi, serta angket membaca siswa. Buku cerita yang digunakan berisi
teks sederhana dengan ilustrasi bewarna yang sesuai dengan dunia anak, seperti kisah tentang
persahabatan, kejujuran, dan tanggung jawab. Instrumen penelitian terdiri dari: Pertama,
angket minat membaca, untuk mengukur keterkaitan, motivasi, dan kebiasaan membaca siswa
sebelum dan sesudah tindakan. Kedua, lembar observasi aktivitas siswa, yang mencatat
antusiasme, fokus, dan interaksi‘'siswa selama pembelajaran berlangsung. Ketiga, dokumentasi
kegiatan, berupa foto aktivitas membaca dan hasil katya siswa dalam menceritakan kembali isi
cerita.

Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan observasi awal serta wawancara
dengan pengjaar kelas 2. Dari hasil wawaneara tersbeut, terungkap bahwa kemampuan
membaca anak-anakrbervariasi. Sejumlah siswa telah bisa membaca dengan lancar, tetapi yang
lain masih mengalami kesulitan dan tidak bisa memahami isi bacaan dengan baik. Para guru
berpendapat bahwafmihat baca siswa berada pada tingkat yafigrsedang, dan mereka lebih
menyukai bahan bacaafiyang dilengkapi gambar dibandingkan dengan teks yang panjang.

Pelaksanaan siklus 1I,dilakukan dalam dua .pertemuan. Fokus kegiatan adalah
pemanfaatan buku cerita bergambar sebagai alat utama untuk pembelajaran membaca. Buku
yang digunakan memiliki teks yang sédeérhana dan gambar berwarna yang sesuai untuk siswa
kelas 2 SD.

Pada pertemuan pertama, pengajar mengenalkan aktivitas membaca melalui buku cerita
dengan ilustrasi. Pengajar membacakan cerita sambil menunjukkan gambar di setiap lembaran,
sehingga para siswa lebih mudah menangkap jalan cerita. Siswa terlihat sangat tertarik, tetapi
beberapa dari mereka masih cenderung diam dan belum berani membaca sendiri di depan kelas.
Pada pertemuan kedua, pengajar memberikan peluang kepada siswa untuk membaca dalam
kelompok. Setiap kelompok membaca satu buku cerita bergambar dan mendiskusikan isi cerita
dengan cara yang sederhana, dengan bantuan dari pengajar. Setelah itu, beberapa siswa diminta
untuk berbagai pendapat mengenai karakter atau cerita yang mereka suka.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, sebagian besar siswa menunjukkan minat
yang mulai meningkat. Mereka tampak lebih antusias dan fokus saat kegiatan membaca
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berlangsung. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang mudah kehilangan konsentrasi
ketika kegiatan berlangsung terlalu lama.

Hasil penelitian ditulis sesuai dengan metode yang dipilih, secara runtut yang
memudahkan pembaca memahami hasil penelitian. Oleh karena itu, dalam bab ini seharusnya
disertai tabel atau gambar sebagai ilustrasi. Pembahasan harus berfokus pada hasil dan
bagaimana hasil tersebut dapat menjawab masalah yang dipilih dan didukung dengan kajian
teoritik yang relevan dan komprehensif. Hasil angket minat membaca pada akhir siklus I
menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan pra-siklus. Skor rata-rata minat baca
meningkat dari 65 pada para siklus menjadi 72 pada siklus I. Sementara itu, hasil observasi
aktivitas siswa mencapai 77% yang berarti sudah menunjukkan peningkatan tetapi belum
membuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu minimal 80%.

Berdasarkan hasil refleksi pada akhir siklus I, diketahui bahwa peningkatan minat
membaca siswa sudah mulai terlihat, namun masih ada kendala seperti beberapa siswa yang
belum terbiasa membaca mandiri dan sebagian yang kurang fokus di pertengahan kegiatan.
Oleh karena itu, pada siklus II direncanakan untuk menambah variasi kegiatan, seperti diskusi
ringan dan kegiatan bercerita kembali agar siswa lebih aktif dantermotivasi untuk membaca.

Siklus II dilaksanakan dengan memperbaiki strategi pembelajaran berdasarkan hasil
refleksi siklus 1. Pada pertemuan pertama, siswa membaca buku cerita bergambar secara
berkelompok dan mendiskusikan tokoh serta pesan moral. Guru memberi bimbingan dan
motivasi agar semua siswa berpartisipasi aktif. Pada pertemuan kedua, siswa diminta
menceritakan kembali isi cerita di depan kelas. Kegiatan ini meningkatkan kepercayaan diri
dan antusiasme mereka. Guru memberikan apresiasi berupa pujian dan stiker kepada siswa
yang berani tampil.

Hasil angket minat membaca pada akhir siklus II menunjukkan peningkatan signifikan
dengan skor rata-rata 85 (kategori tinggi). Hasil observasi aktivitas siswa juga meningkat
menjadi 86%, yang berarti indikator keberhasilan (=80%) telah tercapai. Peningkatan hasil
tersebut menggambarkan keberhasilan tindakan dalam menumbuhkan minat membaca siswa.
Siswa terlihat lebih senang mengikuti kegiatan membaca,;“mampu memahami isi bacaan
dengan bantuan gambar, serta/mulai membawa buku bergambar dari rumah.

Berdasarkan hasil angket dan‘lobServasi-dari~pra siklus hingga siklus II, terjadi
peningkatan yang signifikan baik pada aspek minat membaca maupun aktivitas siswa.
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Tabel 1. Peningkatan Minat Membaca dan Aktivitas Siswa Kelas 2 SDIT Firdaus
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Berdasarkan analisis dari lus hingga siklus II, terlihat adanya peningkatan yang jelas
dalam minat baca. Pada fa pra siklus, siswa ce’ndpru g idak aktif dan kurang termotivasi
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Berdasarkan hasil*darifpenelitian yang dllaks alam dua siklus, terlihat bahwa
pemanfaatan buku cerita bergambar m ‘?&u ang baik terhadap peningkatan minat
baca siswa kelas 2 di SDIT Firdaus. P ini dapat dilihat dari perubahan sikap dan
perilaku siswa seiring berlangsungnya keglatan belajar. Siswa yang sebleumnya terlihat tidak
aktif dan kurang termotivasi mulai meunjukkan minat yang lebih besar terhadap aktivitas
membaca, khususnya setlah diterapkannya pembelajaran dengan menggunakna media buku
bergambar.

Pada tahap pra siklus, mayoritas siswa belum menunjukkan minat dalma aktivitas
membaca. Mereka terlihat mudah merasa bosan, kurang konsentrasi, dan enggan membaca teks
yang pajang tanpa ilustrasi. Setelah pengenalan buku cerita bergambar pada siklus I, minat
baca siswa mulai bertambah. Gambar dan warna yang menarik berhasil memicu rasa ingin tahu
mereka. Pendapat ini sejalan dengan pertanyaan Tarigan (2019) yang menyatakan bahwa
keterkaitan membaca dipengaruhi oleh kesenangan terhadap materi bacaan. Ketika siswa
merasa termotivasi dan senang dengan media yang digunakan, semangat membaca mereka juga
akan meningkat.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata minat membaca meningkat dari 65
pada pra-siklus menjadi 72 pada siklus I, dan mencapai 85 pada siklus I1. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa media buku cerita bergambar dapat menjadi sarana efektif dalam
menumbuhkan kebiasaan membaca di kalangan siswa sekolah dasar. Temuan ini diperkuat
oleh hasil penelitian Putrislia dan Airlanda (2021) yang menyatakan bahwa media bergambar
dalam bentuk e-book maupun cetak mampu meningkatkan ketertarikan siswa terhadap
kegiatan membaca karena memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan.

Selain minat membaca, aktivitas siswa juga meningkat secara signifikan. Pada pra-
siklus, aktivitas siswa dalam pembelajaran membaca hanya mencapai 68%, meningkat menjadi
77% pada siklus I, dan mencapai 86% pada siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
penggunaan buku cerita bergambar tidak hanya meningkatkan ketertarikan membaca, tetapi
juga melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.

Kegiatan membaca berkelompok dan menceritakan kembali isi bacaan pada siklus II
membuat siswa lebih percaya diri, berani berbicara di depan kelas, serta menunjukkan sikap
antusias terhadap kegiatan membaca. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyasa (2013) yang
menyatakan bahwa pembelajaran yang menyenangkan dan-variatif dapat meningkatkan
partisipasi aktif siswa serta memperkuat motivasi intrinsik untuk belajar.

Selain itu, kegiatan bercerita kembali. juga membantu- siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan_memperdalam pemahaman isi bacaan. Nurgiyantoro (2013)
menegaskan bahwa kegiatan membaca dan bercerita. kembali dapat menumbuhkan
kemampuan literasi dasar karena siswa belajar memahami, mengingat, dan menyampaikan
kembali informasi dengan bahasanya sendiri.

Peningkatan yang terlihat juga mencerminkan pentingnya media visual dalam proses
belajar membaca. Gambar, dan_ilustrasi_dalam_buku cerita bergambar berfungsi sebagai
rangsangan visualyang memudahkan siswa untuk mengerti cerita déngan lebih baik. Ini sejalan
dengan teori pembelajaran visual, di mana anak-anka.di Tingkat sekolah dasar lebih cepat
menangkap informasi yang disampaikan melalui gambar dan warna (Aulia et al. 2025).

Menurut Sulistyo-Basuki (2007), buku cerita bergambarmerupakan media literasi yang
efektif karena menyeimbangkan aspek visual dan verbalidalam kegiatan membaca. Gambar
berfungsi sebagai jembatan antara teksidah pemahaman siswa, sehingga siswa lebih mudah
menangkap makna cerita tanpa merasa terbebani oleh teks yang panjang. Dengan demikian,
media visual mampu mengatasi kejenuhan yang sering muncul dalam kegiatan membaca
konvensional.

Keberhasilan dalam meningkatkan keterkaitan baca siswa tidak terlepas dari peran guru
sebagai pengarah dalam pembelajaran. Guru memiliki peranan penting dalam membangun
atmosfer belajar yang menyenangkan, memberikan dorongan, serta membantu siswa agar lebih
memahami konten bacaan. Pemebrian penghargaan yang sederhana seperti pujian terbukti
efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa untuk terus membaca.

Hal ini sejalan dengan pandangan Mulyasa (2013) yang menegaskan bahwa seorang
guru yang professional tidak hanya focus pada penyampiaan materi, tetapi juga dapat
menciptakan suasana belajar yang mendukung dan memotivasi siswa untuk aktif berpartisipasi.
Dalam penelitian ini, guru berhasil menuntun siswa agar menikmati kegiatan membaca sebagia
pengalaman yang menyenangkan, bukan hanya sekadar tugas yang harus dilakukan.

7



SENTRATAMA
Seminar Transformasi dan Teknologi Pendidikan Al Hikmah
Edisi 1, Januari 2025

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nuralifah (2024) yang menemukan bahwa
penggunaan buku cerita bergambar dapat meningkatkan minat dan pemahaman membaca
siswa sekolah dasar secara signifikan. Penelitian Mahlim (2024) juga mendukung temuan ini,
bahwa media buku bergambar menciptakan suasana belajar yang interaktif, membuat siswa
lebih fokus, dan mudah memahami isi bacaan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya
sekaligus menunjukkan bahwa penerapan buku cerita bergambar dapat dijadikan strategi
efektif untuk menumbuhkan minat membaca di kelas rendah sekolah dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan buku cerita bergambar terbukti efektif dalam meningkatkan
minat membaca siswa kelas 2 SDIT Firdaus. Pada tahap pra-siklus, siswa masih pasif dan
kurang termotivasi untuk membaca. Setelah penerapan media buku cerita bergambar pada
siklus I, siswa mulai menunjukkan ketertarikan terhadap-kegiatan membaca meskipun
partisipasinya belum merata. Pada siklus II, siswa menjadi lebih antusias, berani membaca
di depan kelas, serta mampu menceritakan kembali isi bacaan dengan baik.

Peningkatan skor angket minat membaca dari 65 pada pra-siklus menjadi 72 pada
siklus I, dan 85 pada siklus II, serta peningkatan aktivitas siswa dari 68% menjadi 86%,
menunjukkan keberhasilan tindakan yang dilakukan. Media buku cerita bergambar dengan
visual menarik dan teks sederhana mampu'memotivasi siswa untuk membaca, memahami
isi bacaan, dan menikmati proses belajar dengan lebih menyenangkan.

Dengan demikian, pembelajaran menggunakan buku cerita bergambar dapat dijadikan
alternatif strategi yang efektif untuk ' menumbuhkan minat baca, mengembangkan
kemampuan literasi, serta menciptakan suasana pembelajaran yangsaktif dan menyenangkan
bagi siswa sekolahsdasar.
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